SKRIPSI

PERANAN PEREMPUAN DALAM USAHA TERNAK BABI DI
KELURAHAN RANTEPAKU KECAMATAN TALLUNGLIPU
KABUPATEN TORAJA UTARA

Disusun dan diajukan oleh

NOVITA RIFIN PALAYUK
1011 18 1042

SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022



PERANAN PEREMPUAN DALAM USAHA TERNAK BABI DI
KELURAHAN RANTEPAKU KECAMATAN TALLUNGLIPU
KABUPATEN TORAJA UTARA

SKRIPSI

NOVITA RIFIN PALAYUK
1011 18 1042

Skripsi sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Peternakan Pada Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin

SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022









ABSTRAK

Novita Rifin Palayuk (1011181042). Peranan Perempuan dalam Usaha Ternak
Babi di Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara di
bawah bimbingan Kasmiyati Kasim selaku pembimbing utama dan Veronica
Sri_Lestari selaku pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Perempuan dalam
Usaha Ternak Babi di Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten
Toraja Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari
2022 di Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel yang
digunakan yaitu 40 peternak babi dengan menggunakan sistem purposive
sampling (secara sengaja). Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara dan juga menggunakan kuesioner. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan
hasil penelitian, peranan perempuan dalam usaha ternak babi ialah perempuan
berperan penting dalam mengurus ternak bab,i dapat membantu perekonomian
keluarga dan dapat menghasilkan uang disamping tugasnya sebagai ibu rumah
tangga. Kegunaan ternak babi bagi kehidupan masyarakat yaitu 1 ekor untuk
dikonsumsi, 2 ekor untuk dijual, dan 2 ekor untuk keperluan adat dengan rata-
rata kepemilikan ternak babi yaitu 5 ekor per peternak. Total kegiatan rata-rata
per peternak perhari ialah 16,7 jam atau 16 jam 7 menit dan tersisa 7,53 jam atau
7 jam 53 menit rata-rata perhari per peternak, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan populasi ternak atau kegiatan lain yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Kata Kunci : Peran perempuan, Peternak, Ternak babi



ABSTRACT

Novita Rifin Palayuk (1011181042). The Role of Women in Pig Farming in
Rantepaku Village, Tallunglipu District, North Toraja Regency under the guidance
of Kasmiyati Kasim as the main supervisor and Veronica Sri Lestari as the
member mentor.

This study aims to determine the role of women in pig farming in
Rantepaku Village, Tallunglipu District, North Toraja Regency. This research was
conducted from January to February 2022 in Rantepaku Village, Tallunglipu
District, North Toraja Regency. This type of research is descriptive quantitative
research. The number of samples used were 40 pig farmers using a purposive
sampling system (deliberately). Data collection methods used were observation,
interviews and also using a questionnaire. The data analysis used in this
research was quantitative descriptive. Based on the results of the research, the
role of women in the pig farming business was that women play an important role
in taking care of pigs, they can help the family economy and can make money in
addition to their duties as housewives. The use of pigs for people's lives was 1
head for consumption, 2 heads for sale, and average 2 heads for traditional
purposes with an average ownership of 5 heads per farmer. The total activity per
farmer per day was 16.7 hours or 16 hours 7 minutes and the remaining 7.53
hours or 7 hours 53 minutes on average per day per farmer which can be used to
increase livestock population or other activities that can increase people's
income.

Keywords : Women's roles, Breeders, Pigs
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara
merupakan daerah yang berpotensi dalam pengembangan usaha ternak babi,
dikarenakan kesediaan lahan pertanian yang memiliki luas 3,22 km? (322 Ha) dan
sebagian besar penduduk di Kelurahan Rantepaku pun berprofesi sebagai
peternak/petani dan potensi ternak yang paling banyak dipelihara atau diternakkan
di Kelurahan Rantepaku yaitu ternak babi. Ternak babi digunakan sebagai hewan
potong pada acara adat seperti upacara kematian (Rambu Solo’), dan pada acara
syukuran ataupun resepsi pernikahan (Rambu Tuka’). Babi merupakan hewan
potong yang paling banyak digunakan masyarakat Toraja pada setiap acara adat-
istiadat.

Perempuan selain sebagai ibu rumah tangga di Kelurahan Rantepaku
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara, mereka juga menggunakan
waktu mereka untuk menjalankan usaha memelihara ternak babi sehingga dapat
membantu perekonomian keluarga dan dapat menghasilkan uang dari hasil
menjual ternak babi, karena laki-laki dituntut untuk bekerja di luar rumah dan
tidak memiliki waktu untuk beternak babi. Laki-laki tidak mempunyai waktu
untuk beternak babi karena mereka keluar bekerja pagi hingga sore hari sehingga
mereka tidak sempat untuk mengurus ternak babi.

Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara
menjadi tempat penelitian penulis mengenai Peranan perempuan dalam usaha

ternan babi karena belum pernah ada penelitian mengenai ini di daerah tersebut.



Penelitian ini sudah pernah ada sebelumnya di Bali dengan judul Peranan
perempuan dalam usaha ternak babi di Desa Bondalem, Kecamatan Tejakula,
Kabupaten Buleleng, Bali (Sedana dan Finayanti, 2017) dan penelitian ini juga
berhubungan dengan penelitian yang pernah dilakukan di Kabupaten Sidrap
dengan judul Alokasi waktu wanita peternak dalam usaha penetasan telur itik dan
kegiatan domestik di Kabupaten Sidrap (Kasim dkk., 2008). Oleh karena itu
peneliti juga ingin mengetahui apa saja peranan perempuan di Kelurahan
Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.

Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi kaum wanita di pedesaan
masih merupakan kendala dalam usaha meningkatkan peran wanita. Padahal
wanita berpeluang besar untuk berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga apabila kondisinya memungkinkan. Kebijakan peningkatan kedudukan
dan peran wanita pada hakekatnya merupakan strategi peningkatan kedudukan,
peranan, kemampuan, kemandirian serta ketahanan mental dan spiritual agar
menjadi mitra sejajar pria yang selaras, serasi dan seimbang (Hartoko, 2004).

Kegiatan usaha produktif sub-sektor peternakan senantiasa melibatkan
perempuan dalam pelaksanaan usaha tani, terutama usaha tani keluarga.Upaya
melibatkan perempuan dalam kegiatan usaha tani-ternak merupakan salah satu
upaya peningkatan keamanan ekonomi keluarga dan efisiensi pemanfaatan
sumberdaya lokal serta meningkatkan status perempuan dalam kegiatan sektoral.
Keterlibatan kaum perempuan dalam kegiatan usaha tani-ternak merupakan upaya
meningkatkan kekuatan nilai input yang disumbangkan dalam proses produksi

dan proses pengambilan keputusan. Tambahan penghasilan dari perempuan dalam



ekonomi rumah tangga sangat penting dalam menunjang ekonomi keluarga
(Abdullah dan Amidah, 2008).
Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Bagaimana kegunaan ternak babi di Kelurahan Rantepaku, Kecamatan
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.

b) Bagaimana alokasi waktu perempuan dalam usaha ternak babi, Alokasi
waktu kegiatan domestik, kegiatan sosial, kegiatan lain dan bagaimana
alokasi waktu perempuan dalam usaha ternak babi di Kelurahan
Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.

Tujuan Penulisan
Sehubungan dengan judul penelitian dan rumusan masalah yang akan
diteliti maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

a) Untuk mengetahui apa kegunaan ternak babi di Kelurahan Rantepaku,
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.

b) Untuk mengetahui alokasi waktu perempuan dalam usaha ternak babi,
alokasi waktu kegiatan domestik, kegiatan sosial, kegiatan lain dan untuk
mengetahui alokasi waktu perempuan dalam usaha ternak babi di

Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.



Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya mengenai peran
perempuan dalam usaha ternak babi di Kelurahan Rantepaku Kecamatan
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.

2. Sebagai bahan masukan bagi pelaku usaha, memberikan informasi terkait
kegunaan ternak babi dan curahan waktu pemeliharaan ternak babi di

Kelurahan Rantepaku Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ternak Babi

Babi merupakan hewan yang telah dipelihara dan dikembangkan sejak
dahulu untuk tujuan memenuhi kebutuhan akan daging bagi umat manusia.
Babimerupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan karena memiliki sifat-sifat dan kemampuan
yang menguntungkan antara lain: laju petumbuhan yang cepat, jumlah anak per
kelahiran (litter size) yang tinggi, efisien ransum yang baik, dan persentase
karkas yang tinggi (Sumardani dan Ardika., 2016).

Babi yang kita kenal sekarang diturunkan dari dua jenis babi liar yaitu sus
vitattus yang menurunkan kebanyakan babi Asia (India Timur dan Asia Tenggara
termasuk China) dan sus scrofa yang menurunkan babi Eropa. Disamping kedua
jenis babi liar ini, masih terdapat babi liar lain yang sampai kini tidak pernah
mengalami domestikasi yaitu babi liar Amerika yang terkenal dengan nama
Peccaries dan babi liar di Sulawesi Tengah yang disebut babi rusa (Bugiwati,
2016).

Kelebihan dari beternak babi adalah makanan babi mudah didapat karena
babi termasuk hewan omnivora (pemakan segala) serta kotoran babi sangat
berguna sebagai pupuk (Kueain dkk., 2017). Ternak babi merupakan salah satu
penghasil daging, pupuk organik dan biogas dan beberapa di antaranya
mempunyai fungsi-fungsi budaya (Seseray dkk., 2012).

Ternak babi memiliki keunggulan sebagai penghasil daging untuk

dikembangkan dalam rangka pemenuhan permintaan akan protein hewani. Ada



beberapa keunggulan ternak babi yakni pertumbuhannya yang cepat, konversi
pakan yang sangat baik dan mudah beradaptasi dengan lingkungan serta
persentase karkasnya dapat mencapai 65% - 80%. Salah satu penyebab tingginya,
permintaan akan ternak babi karena penggunaan babi pada saat upacara adat
maupun memenuhi kebutuhan peternak (Kaka, 2018). Beternak babi
menghasilkan bau yang cukup mengganggu lingkungan, babi sangat ribut pada
waktu tertentu (pemberian pakan), dan babi senang melarikan diri (Bugiwati,
2016).

Tatalaksana pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak yaitu pola
penanganan intensif dan pada umumnya kandang babi terbuat dari beton baik
dinding kandang maupun lantai dan ada juga yang terbuat dari kandang
berdinding bambu. Sistem pemeliharaan ternak babi untuk induk yang akan segera
melahirkan di awasi oleh peternak 1 x 24 jam. Anak babi yang baru lahir segera
ditolong dan dibersihkan selaput lendir yang menutupi tubuhnya, terutama lubang
mulut dan hidung. Tali pusar dipisahkan kirakira 2,5 cm dan bekas luka
pemotongan diberikan desinfektan berupa obat merah atau betadine. Anak babi
mulai dipisahkan dari induk pada umur 6-8 minggu, penyapihan ini sesuai dengan
keadaan dimana induk yang normal masa laktasinya akan berakhir sampai anak
babi berumur 8 minggu (Kojo dkk., 2014).

Pemberian pakan untuk ternak babi umumnya dilakukan sebanyak dua kali
sehari, pakan ternak babi dapat diberikan dengan cara kering atau basah
(Pattiselanno dan Sangle, 2006). Perbaikan kandang pada peternakan babi

dilakukan hanya beberapa kali dalam setahun dimulai dari pernbaikan atap yang



terbuat dari atap nipa dikarenakan cepatnya bocor pada atap dan perbaikan
dinding kandang dikarenakan kebiasaan babi yang merusak dinding kandang.

Manajemen pemeliharaan babi harus disesuaikan dengan periode masa
pertumbuhan babi, dari manajemen pemilihan bibit, pemberian pakan,
perkawinan, kesehatan dan lain-lain. Maka dari itu manajamen pemeliharaan
sangat menentukan kuantitas maupun kualitas babi yang dihasilkan. Pemberian
pakan pada babi memperhatikan penggolongan menurut tujuan dan umurnya. Tiap
golongan atau kelas memiliki kebutuhan gizi yang khusus dan cara pemberiannya
juga berbeda (Hetharia, 2020).

Ransum digolongkan menjadi 3 kategori yaitu ransum starter, ransum
grower dan finishing, yang juga merupakan ransum induk yang menyusui dan
ransum babi bunting yang sekaligus juga merupakan ransum untuk pejantan.
Tahapan pemeliharaan grower dan finisher biasa diikuti dengan pemberian pakan
penuh dengan ransum grower — finisher yang berkualitas tinggi. Ransumnya
berbeda untuk yang tahapan grower (berat badan 17,5 sampai 55 kg) dengan yang
tahapan finisher (berat 55 kg sampi dipasarkan). Ransum grower kadar proteinnya
lebih tinggi guna pembentukan protein serta pertumbuhan jaringan tubuh dan
tulang, sedangkan ransum finisher kadar energinya yang lebih tinggi untuk
penggemukan dan finishing, sehingga siap dipasarkan (Hetharia, 2020).

Usaha peternakan babi di Indonesia telah lama dikenal masyarakat.Agar
usaha ini dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi pemiliknya maka
perlu diperhatikan beberapa hal yang menyangkut manajemen pemeliharaan
ternak babi. Melalui pengamatan dan penelitian yang cukup panjang dalam

kehidupan manusia, ternyata babi merupakan hewan yang memenuhi syarat dapat



cepat berkembang biak dan dapat menghasilkan daging yang lebih dari memadai
bila dikelola secara baik berdasarkan tatalaksana peternakan yang mapan, sesuai
dengan perkembangan ilmu beternak hasil pengalaman dan penelitian yang telah
berjalan ribuan tahun. Keunggulan babi sebagai ternak potong untuk penyediaan
daging babi telah diakui seluruh dunia (Dewi, 2017).

Peranan Ternak Babi dalam Kehidupan Masyarakat

Ternak babi merupakan hewan potong yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat Toraja pada setiap acara adat-istiadat. Ternak babi digunakan sebagai
hewan potong pada acara adat seperti upacara kematian (Rambu Solo’), dan pada
acara syukuran ataupun resepsi pernikahan (Rambu Tuka’).

Ternak babi adalah ternak yang paling subur untuk dipelihara dan
kemudian dijual. Jumlah anak yang dilahirkan lebih dari satu, serta jarak dari satu
kelahiran dan kelahiran berikutnya pendek hal ini memungkinkan untuk
menjualnya dalam jumlah besar. Babi yang besar dapat dengan mudah
memproduksi litter size yang masing-masing terdiri dari rata-rata 10 ekor babi
perkelahiran, selanjutnya dinyatakan bahwa karakter reproduksi bersifat unik bila
dibandingkan dengan sapi, domba dan kuda. Perbedaan yang paling penting
adalah bahwa babi merupakan hewan polytocous atau melahirkan anak lebih dari
satu (Dewi, 2017).

Daging babi selain untuk pemenuhan konsumsi masyarakat, keberadaan
dan peranan ternak babi juga cukup penting dalam kehidupan sosial dan tradisi
masyarakat. Kondisi seperti itu merupakan peluang bagi para peternak untuk
mengembangkan usaha peternakan, melakukan jasa Usaha Peternakan Babi

penyedia daging babi ataupun membuka usaha makanan siap saji seperti rumah



makan dan warung makan khusus babi yang digemari oleh masyarakat setempat
(Suranjaya dkk., 2017).

Peranan Perempuan Dalam Pengembangan Usaha Ternak Babi

Peran perempuan merupakan peranan yang dilaksanakan perempuan
karena menduduki posisi dalam masyarakat. Peran wanita dalam keluarga dengan
melakukan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mengasuh anak, melayani
suami, merupakan suatu kegiatan produktif yang secara tidak langsung menambah
pendapatan keluarga (Asmiyati, 2016). Peran dan fungsi perempuan sangatlah
tepat untuk lebih memacu mewujudkan cita-cita kesetaraan jender dalam
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Untuk itu dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya, semua anggota rumah tangga
harus bekerja termasuk istri petani (Prantiasih, 2014).

Menurut Thromi (1990) peranan perempuan terdiri atas dua bagian, yaitu:
(1) Peranan dan kedudukannya di dalam keluarga sebagai tenaga kerja domestik
yang berhubungan dengan masalah-masalah mengurus rumah tangga, (2) Peranan
dan kedudukannya di luar keluarga meliputi usaha untuk mencari nafkah untuk
memperoleh penghasilan keluarga serta jangkauan sosial terhadap berbagai
kegiatan di luar rumah tangga.

Pengembangan potensi wanita di Indonesia merupakan salah satu hal yang
telah disesuaikan dengan trilogi pembangunan, khususnya azas dan cita-cita
pemerataan. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi kaum wanita di
pedesaan masih merupakan kendala dalam usaha meningkatkan peranan wanita.
Padahal wanita berpeluang besar untuk berperan aktif dalam meningkatkan

kesejahteraan  keluarga apabila kondisinya memungkinkan. Kebijakan



peningkatan kedudukan dan peranan wanita pada hakekatnya merupakan strategi
peningkatan kedudukan, peranan, kemampuan, kemandirian serta ketahanan
mental dan spiritual agar menjadi mitra sejajar pria yang selaras, serasi dan
seimbang, dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Indrayati,
2010; Rostyaningsih, 2010; Sedana dan Astawa, 2016).

Perempuan dengan berbagai aktifitas kerja sehari-hari baik yang dilakukan
secara terencana maupun tidak pada sasarannya mempunyai nilai ekonomis,
terutama bila dikaitkan dengan pendapatan dalam usaha membantu keluarga.
Peranan perempuan khususnhya dalam keinginan menambah nafkah bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu perlu dukungan
masyarakat yang semakin tinggi terhadap perluasan kesempatan berkarya bagi
perempuan khususnya di pedesaan (Saleh dan Yunilas, 2004).

Untuk dapat mengembangkan usaha ternak babi agar dapat berdaya saing
dibutuhkan strategi yang tepat. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha,
dapat ditentukan dengan kombinasi faktor internal dan faktor eksternal dalam
peternakan. Kedua faktor tersebut dapat dipertimbangkan dalam analisis SWOT
(Stengths,Weaknesess,Opportunities, Threats). Analisis SWOT membandingkan
antara faktor eksternal (peluang dan ancaman) dengan faktor internal (kekuatan
dan kelemahan) untuk membuat solusi atau strategi yang sesuai dengan keadaan
nyata di lapangan (Wea dkk., 2020).

Usaha ternak babi memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan rumah tangga peternak, usaha ternak babi merupakan usaha sambilan
karena kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga peternak yang cukup

sebagai sumber pendapatan dan tabungan peternak (Wunda dkk., 2014).
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Profil perempuan dapat diartikan sebagai seperangkat ciri-ciri yang secara
keseluruhan menggambarkan keberadaan perempuan sebagai pribadi dalam
hubungannya dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. Salah satu indikator
kunci untuk mengukur kemajuan adalah pendidikan. Karena tingkat pendidikan
yang demikian rendah, tidak aneh bila mereka berprilaku tradisional. Untuk
mengubah prilaku tersebut diperlukan bimbingan dan penyuluhan yang tepat dari
petugas penyuluh peternakan atau perguruan tinggi. Sebagai sumber daya
manusia, perempuan di Indonesia yang berjumlah sekitar 51% merupakan potensi
yang sangat besar. Salah satu masalahnya adalah bagaimana mengubah bentuk
potensi tersebut menjadi potensi yang efektif untuk kepentingan peningkatan
kesejahteraan bangsa dan rakyat Indonesia (Soemardi, 2000).

Peran Perempuan Dalam Usaha Ternak Babi Dilihat Dari Curahan
Waktunya

Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk
kegiatan-kegiatan tertentu di sektor peternakan dan di luar sektor peternakan
terhadap total waktu kerja angkatan kerja. Curahan waktu kerja tergantung pada
jenis pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis kegiatan yang memerlukan
curahan waktu yang banyak dan continue, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis
kegiatan yang memerlukan curahan waktu Kkerja yang terbatas (Handayani dan
Wayan, 2009).

Kegiatan Domestik adalah pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh
perempuan yang berhubungan dengan rumah tangga seperti mengurus suami,
mengasuh anak, memasak, mencuci, sampai perawatan babi di kandang (Sedana

dan Finayanti, 2017). Sedangkan kegiatan Sosial adalah aktivitas yang dilakukan
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dalam masyarakat atau kelompok seperti arisan, rekreasi, beribadah, dan kegiatan
sejenisnya.

Kegiatan usaha ternak babi dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu
kegiatan rutin dan insidental. Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang selalu
dilaksanakan secara berkala danKegiatan insidentil merupakan kegiatan yang
tidak rutin dilksanakan, kegiatan ini terjadi atau dilakukan hanya pada kesempatan
atau acara- acara tertentu saja (Hartoko, 2000).

Grafik data kegitan rutin dan insidental peternak babi:

Curahan Waktu Kerja (Jam/Tahun)
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Sumber: Sedana dan Finayanti, 2017

Menurut Sedana dan Finayanti (2017) kegiatan rutin lbu-ibu dalam
pemeliharaan ternak secara umum dibagi menjadi 5 kegiatan utama, yaitu
persiapan di rumah selama 20 menit, perjalanan ke kandang selama 5 menit,
mengolah pakan selama 10 menit, memberi pakan selama 20 menit, dan
perawatan kandang selama 30 menit.Sedangkan kegiatan tidak rutin atau
insidental yang dilakukan para ibu-ibu yang pertama seperti yang terlihat pada
gambar 2 adalah memperbaiki kandang selama 8 jam/tahun, memasukkan babi ke
kandang 1 jam/tahun, menyapih babi 1 jam/tahun, merawat babi sakit selama 5

jam/tahun, mengebiri anak babi 4 jam/tahun, mengawinkan babi 3 jam/tahun,
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menolong kelahiran 12 jam/tahun, menjualbabi sapihan 2 jam/tahun, menjual babi
potong 3 jam/tahun.

Adapun curahan waktu kerja per hari dari peternak babi menurut Kojo
dkk. (2014) adalah 3 jam untuk mengerjakan semua pekerjaan dalam usaha
ternak babi. Tetapi, curahan waktu yang dilakukan bila ada ternak babi yang
beranak adalah lebih dari 3 jam atau bisa memakan waktu berhari-hari. Adapun
rata-rata curahan waktu yang dilakukan oleh peternak babi antara lain mencampur
bahan pakan 35 menit, memberi makan 79 menit, memandikan ternak 38 menit,
membersihkan kandang 38 menit. Hal ini berarti curahan waktu kerja per hari per
peternak rata-rata 2,5 sampai dengan 3 jam.

Kerangka Pikir Penelitian

Kegunaan ternak babi

I

Peran perempuan

I

Alokasi waktu

[ |

Curahan waktu Curahan waktu
mengurus ternak babi mengurus rumah tangga

I I

e Kegiatan domestik
e Kegiatan sosial
e Kegiatan lain

e Curahan waktu rutin
e Curahan waktu insidental

Ket: Gambar 3 Kerangka pikir penelitian
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Ternak babi digunakan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat baik
untuk dikonsumsi, dijual dan untuk keperluan adat. Perempuan berperan
mengurus ternak babi dan mengurus rumah tangga dimana perempuan
mengalokasikan waktunya mulai dari curahan waktu mengurus ternak babi selama
berapa jam yang terbagi lagi menjadi dua yaitu curahan waktu rutin dan curahan
waktu insidental/tidak rutin kemudian curahan waktu untuk mengurus rumah
tangga selama berapa jam yang juga terbagi menjadi tiga yaitu kegiatan domestik,
kegiatan sosial dan kegiatan lainnya.Secara singkat kerangka pikir penelitian

dapat dilihat pada Gambar 3.
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